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Abstrak— Pemilihan calon Team Leader pada perusahaan selama ini masih manual sehingga kurang sesuai
dengan standar operasional prosedur pemilihannya. Sistem yang di rancang dalam penelitian ini bertujuan
umtuk memastikan tingkat keakurasian HRD dalam memilih Calon Team Leader agar sesuai dengan harapan
perusahaan itu sendiri. Dari perbandingan metode yang sudah dilakukan peneliti, metode Simple Additive
Weighting (SAW) menjadi pilihan yg tepat dan akan diimplementasikan peneliti dengan ketentuan kriteria yang
telah ditetapkan diantaranya, Absensi, Lama kerja, Tanggungan, Tes kenaikan. Untuk membangun sistem ini
peneliti menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Dari hasil perhitungan tingkat akurasi,
perhitungan manual mendapatkan persentase 86,6% sedangkan perhitungan dengan sistem usulan mencapai
hasil maximal dengan persentase 100%. Dapat disimpulkan perhitungan dengan sistem mampu menentukan
kandidat yang layak sebagai Team Leader dengan sangat akurat dan tepat sasaran.

Kata Kunci: Simple Additive Weighting (SAW), Sistem Penunjang Keputusan, Pemilihan Calon Team
Leader, Waterfall

Abstract— So far, the selection of prospective Team Leaders in companies is still manual so it is not in
accordance with the standard operating procedures for selection. The system designed in this study aims to
ensure the accuracy of HRD in selecting candidates Team Leader to match the expectations of the company
itself. From the comparison of the methods that have been carried out by researchers, themethod is the Simple
Additive Weighting (SAW)right choice and the researcher will implement it with the provisions of the criteria
that have been set including, Absence, Length of work, Dependents, Increase test. To build this system,
researchers used the programming languages PHP and MySQL. From the calculation of the level of accuracy,
manual calculations get a percentage of 86.6% while the calculation with the proposed system achieves the
maximum result with a percentage of 100%. It can be concluded that the calculation with the system is able to
determine a suitable candidate as a Team Leader very accurately and on target.

Keywords: Simple Additive Weighting (SAW), Decision Support System, Selection of Candidates for Team
Leaders; Waterfall

1. PENDAHULUAN

Pemilihan calon Team Leader yang dilakukan oleh perusahaan menarik rasa keinginan
kandidat untuk berlomba-lomba menjadi yang terbaik, namun kadang kala yang menjadi kesulitan
ketika HRD memberikan sistem penilaian dengan ketidakjelasan indikator yang digunakan sehingga
terpilihnya kandidat yang kurang tepat untuk perusahaan (Simatupang, 2018).

Selama ini pemilihan Team leader pada perusahaan dilakukan dengan sistem manual
sehingga hasil penilaian dari HRD kurang akurat dan tidak fair. Pada penelitian kali ini peneliti ingin
membangun suatu sistem yaitu Sistem Penunjang Keputusan (SPK) sistem ini didukung oleh banyak
alternatif yg secara interaktif dipakai oleh user bertujuan untuk mempermudah Pihak HRD dalam
menentukan kandidat yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri. (Gaol & Hasibuan,
2018) (Marpaung, 2018).

Proses Pengambilan keputusan dalam menggunakan dukungan komputer berada didalam
sistem SPK itu sendiri. SPK juga dapat berperan menjadi dukungan manajer dalam meyelesaikan
suatu permasalahan. Dengan adanya penerapan Sistem Penunjang Keputusan (SPK) dapat
membantu HRD dalam menentukan kandidat terbaik, ada banyak metode yang dapat di tuangkan ke
dalam SPK itu sendiri. (Nurrahmi & Misbahuddin, 2019).
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SPK yang menerapkan Simple Additive Weighting (SAW) dapat membantu dalam pembuatan
keputusan (Taufig & Mustofa, 2017). Metode SAW dinilai sebagai metode yang tepat dalam
pemilihan calon Team Leader dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari setiap alternatif pada semua atribut. Hal
yang dimaksud adalah alternatif yang layak menjadi Team Leader berdasarkan kriteria yang sudah
ditetapkan diantaranya Komunikasi, Problem Solving Skill, Time Management, Bahasa Inggris dan
Achievement (Putra et al., 2018) (Agustina, 2019).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan HRD dalam memilih Team Leader pada
perusahaan, keefektifan dari metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat menanggulangi
permasalahan yang kompleks, dengan dibangunnya Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan
calon Team Leader diharapkan bisa menemukan kandidat yang tepat dan benar (Resti, 2017).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Sistem Penunjang Keputusan yang dirancang oleh peneliti akan menggunakan model
pengembangan waterfall (air terjun). Beberapa tahapan yang akan diterapkan adalah sebagai
berikut:

1. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap analisis kebutuhan sistem peneliti mengeksplorasi keperluan dan ketentuan
yang berhubungan dengan masukan, proses dan keluaran. Seperti apa alternatif yang
dibutuhkan HRD dalam memilih kandidat dan keluaran apa yang dapat membantu HRD
dalam menentukan keputusan.

2. Desain

Dalam tahapan proses perancangan/desain mencakup susunan Klasifikasi program
untuk melancarkan pengguna pada saat menjalankan program dan perancangan antar
muka. Hal ini di butuhkan untuk kebutuhan sistem dalam berinteraksi dengan
penngguna.

3. Coding

Pada tahapan coding (pengkodean) tersimpul bahasa program yang dapat diartikan
komputer ketika user (programmer) menerapkannya. Proses penyusunan modul
program dilakukan sesuai dengan klasifikasi pada tahap perancangan/desain.

4. Testing

Sistem pengujian merangkum data pilihan sebagai masukan (input) pada Sistem
Penunjang Keputusan sehingga membangun nilai akhir sebagai evaluasi untuk
menentukan keputusan (Cahyono & Hadikurniawati, 2019).

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Metode SAW

Tahap-tahap untuk mendefinisikan rancangan pemilihan kandidat sebagai Team Leader
dalam memanfaatkan metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Kriteria
Mendefinisikan kelima kriteria yang akan menjadi dukungan sebagai referensi dalam
pemilihan kandidat sebagai Team Leader, kelima kriteria itu adalah Komunikasi,
Problem Solving Skill, Time Management, Bahasa Inggris, dan Achievement. Kemudian
untuk perhitungan persentase disetiap karakter nya sudah ditentukan oleh pihak
perusahaan yang akan menjadi penilaian HRD terhadap kandidat (alternatif)
(Kurniawan & Santika, 2020).

Tabel 1. Kriteria Kandidat Team Leader
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Kode Kriteria Jenis Kriteria Keterangan Bobot
Cl Benefit Absensi 9
C2 Benefit Lama Kerja 7
C3 Benefit Tanggungan 5
C4 Benefit Tes Kenaikan 10
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2. Alternatif Kandidat Team Leader

Pada tabel ini menjelaskan data di setiap alternatif yang sudah ditentukan.
Tabel 2. Alternatif Kandidat Team Leader
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Kode Alternatif Keterangan
As Arofik
A Reyven
As Ade

3. Atribut

Tabel 3. Atribut

Atribut Nilai
C1 Benefit
Cc2 Benefit
C3 Cost
C4 Benefit

4, Menentukan Nilai Kecocokan

Berikut masukan nilai keseluruhan kriteria pada setiap alternatif yang sudah ditentukan
oleh perusahaan atau HRD.

Tabel 4. Nilai Kecocokan Di Setaip Kriteria

Alternatif C1l C2 C3 C4
AL 27 4 1 8
A, 25 3 1 8
Az 30 4 2 8

5. Melakukan Normalisasi Kecocokan
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6. Mencari Nilai Preference

V1 =9(0,9)+7(1)+5(1) + 10(1)
=45+7+5+10
=26,5

V2 =9(0,83) + 7 (0,75) + 5(1) + 10(1)
=-7,47 +525+5+ 10
=27,72

V3 =9(1)+7(1)+5(0,5)+ 10(1)
=9+7+25+10
=285
Dengan menggunakan metode SAW maka alternatif tertinggi adalah Ade dengan nilai

28,5 alternatif keduda adalah Arofik dengan nilai 27,72 dan alternatif ketiga adalah
Reyven dengan nilai 26,5.
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3.2  Kesimpulan Metode SAW

Beberapa kesimpulan yang didapat pada sistem pendukung keputusan dalam pemilihan calon
Team Leader menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut:
1. Membantu HRD dalam memutuskan hasil yang tepat untuk pemilihan calon Team
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Leader yang singkron dalam bentuk pemeringkatan

2. Pada proses perhitungan sistem dalam pemilihan calon Team Ledaer menggunakan

metode yang sangat akurat yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW)

3. Dengan hasil penelitian yang sudah diterapkan, dapat memudahkan HRD dalam
memahami proses atau prosedur yang dilakukan dalam memilih kandidat calon Team

Leader

3.3  Implementasi Metode TOPSIS

Tahap-tahap untuk mendefinisikan rancangan pemilihan kandidat sebagai Team Leader

dalam memanfaatkan metode TOPSIS adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Kriteria

Tabel 5. Kriteria Kandidat Team Leader

Kode Kriteria Jenis Kriteria Keterangan Bobot
Cl Benefit Absensi 9
C2 Benefit Lama Kerja 7
C3 Benefit Tanggungan 5
C4 Benefit Tes Kenaikan 10

2. Alternatif Kandidat Team Leader
Pada tabel ini menjelaskan data di setiap alternatif yang sudah ditentukan.

Tabel 6. Alternatif Kandidat Team Leader

3. Atribut

Kode Alternatif Keterangan
A1 Arofik
Ay Reyven
As Ade

Tabel 7. Atribut

Atribut Nilai
C1 Benefit
C2 Benefit
C3 Cost
C4 Benefit

4. Membuat Keputusan Matriks Yang Ternormalisasi

Tabel 8. Keputusan Matriks Yang Ternomalisasi

Nilai [1x] 12X [3x] [4x]
47.47631 6.403124 2.44949 13.85641

Alternatif C1 Cc2 C3 C4
Arofik 0.568705 0.624695 0.408248 0.57735
Reyven 0.526578 0.468521 0.408248 0.57735
Ade 0.63189%4 0.624695 0.816497 0.57735
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5. Membuat Matriks Keputusan Yang Ternormalisasi Terbobot (Y)
Tabel 9. Matriks Keputusan Yang Ternormalisasi (Y)

Alternatif C1 C2 C3 C4
Arofik 5.1183 4.3728 2.0412 5.7735
Reyven 4.7392 3.2796 2.0412 5.7735

Ade 5.6870 4.3728 4.0824 5.7735

6. Membuat Matriks Solusi Ideal Positif A+
Tabel 10. Matriks Solusi Ideal Positif A+

Y1+ 5.687047
Y2+ 4.372865
Y3+ 4.082483
Y4+ 5.773503

7. Membuat Matriks Solusi Ideal Negatif A-
Tabel 11. Matriks Solusi Ideal Positif A+

Y1- 4.739206
Y2- 3.279649
Y3- 2.041241
Y4- 5.773503

3.4 Kesimpulan Metode TOPSIS

Implementasi Sistem Penunjang Keputusan (SPK) dalam pemilihan calon Team Leader
menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution)
dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam menentukan calon Team Leader yang sesuai
dengan kriteria yang ditentukan.

4. KESIMPULAN

Saya lebih memilih menggunakan metode SAW karena lebih akurat serta lebih mudah dalam
mencari nilai nya serta metode TOPSIS memiliki nilai preferensi yang lebih variatif dibandingkan
dengan metode SAW.
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